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ABSTRAK 
 

Secara tradisional, masyarakat telah memanfaatkan keladi tikus 

(Typhonium flagelliforme) sebagai terapi kanker payudara. Penelitian sebelumnya 

melaporkan bahwa ekstrak etanol keladi tikus memiliki efek sitotoksik terhadap 

sel HeLa dengan IC50 30,19 µg/mL. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efek sitotoksik ekstrak etanol keladi tikus terhadap sel  kanker 

payudara MCF-7 dan T47D.   

Ekstraksi herba keladi tikus dilakukan menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96%. Untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dari ekstrak 

herba keladi tikus dilakukan dengan metode MTT. Seri konsentrasi larutan uji 

yang digunakan yaitu 500, 250, 125, 62,5 dan 31,25 ppm. Absorbansi dibaca pada 

lambda 594 nm menggunakan ELISA. 

Hasil uji sitotoksik menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba keladi tikus 

tidak memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel MCF-7 dan T47D. Pada 

konsentrasi 500 µg/mL ekstrak etanol herba keladi tikus hanya menghambat 

pertumbuhan sel MCF-7 dan T47D, berturut-turut sebesar 29,18% dan 6,72%. 

 

Kata kunci: MCF-7, T47D,  sitotoksik, Typhonium flagelliforme, Uji MTT
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ABSTRACT 

Traditionally, the community has utilized rodent tuber (Typhonium 

flagelliforme) as breast cancer therapy. Previous research reported that the 

ethanol extract of rodent tuber have a cytotoxic effect on HeLa cells with IC50 of 

30.19 µg/mL. The purpose of this study was to determine the cytotoxic effect 

ethanol extract of rodent tuber on breast cancer cells MCF-7 and T47D.  

The extraction of rodent tuber was performed used maceration method. To 

know the cytotoxic activity of rodent tuber was done by using MTT assay. The test 

solution concentrations series used were 500, 250, 125, 62.5 and 31.25 ppm. The 

absorbance was read on 594 nm use ELISA.  

The result of cytotoxic assay showed that  ethanol extract of rodent tuber 

did not have cytotoxic activity against MCF-7 and T47D cells. At concentration  

500 μg/mL ethanol extract of rodent tuber inhibited MCF-7 and T47D cells, 

respectively 29.18% and 6.72%. 
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